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the  threshold  and  becomes  something  that
should be addressed in a courtroom.
Seperti  halnya  bullying  tradisional,











itu  sendiri  maka  dilakukan dengan  pelbagai
pendekatan. Peneliti setidaknya melakukan kajian
literatur terhadap dua buku yang relevan yakni
Victimology  Victimisation  and  Victims’
Rightskarya Lorraine Wolhuter, Neil Olley dan







viktimologi  tersebut  sangat  berguna  untuk
menganalisis  cyberbullying  dalam  perspektif










Perilaku  cyberbullying  terhadap  anak









































g. Gangguan  luar  biasa  jika  dia  tidak  dapat
menggunakan komputer








uang  terdekat  untuk  membesarkan,
mendewasakan, dan menjadi tempat pendidikan
pertama  bagi  anak.3  Dengan  melihat  fakta
tersebut, peneliti melakukan tinjauan buku yang
membahas  mengenai  Intimate  Partner
Violenceyang  dibahas  pada  chapter  9
Victimology  Sixth  Editionkarya William  G.
Doerner  Steven  P.  Lab.Intimate  partner
violencemerupakan  suatu  kajian yang  cukup
banyak dibahas dalam dunia psikiatri. Daniel
Dicola danElizabeth Spaar4 mengatakan”Intimate
partner  violence  (IPV)  is  a  prevalent
worldwide health  problem,  affecting  women
more  commonly  than  men.  It  can  include
physical,  emotional,  sexual,  and  financial
abuse, as well as control over contraception
or  pregnancy  and  medical  care.”Kekerasan












yang  dibahas  dalam  Chapter  10  Child
Maltreatmentpada  Victimology  Sixth
Editionkarya William G. Doerner Steven P. Lab.























bullying  yang  terjadi  di  dunia  nyata  dan
membandingkannya dengan yang terjadi di dunia
maya.
Kajian terhadap Chapter 2 Theories of
Victimology














kejahatan  dan  survei  tentang korban.  Dalam
menguraikan mengenai teori viktimologi, penulis
mengemukakan  beberapa  para  ahli  dalam
pembagian aliran viktimologi.













pemikiran  dari  Mawby  dan  Walklate  yang
sebelumnya telah mengkritik kaum positivis karena
menjadikan korban untuk mencari keteraturan atau




penekanannya  pada  peran  negara  dalam
menghasilkan definisi kriminalitas dan kekebalan.
Dalam usaha untuk mengatasi kelemahan positivis




membentuk  realitas  hidup  ini.  Subyektivitas
manusia  sangat  penting  bagi  penggambaran
kenyataan hidup korban yang akurat.
Dalam Sage Knowledge5 disebutkan “The
sense  in  which  Walklate  (1989,  1990)  has
attempted  to  develop  an  understanding  of
critical victimology has been concerned in the
first instance to establish an understanding of
the  relationship  between  epistemology,
methodology and the political agenda.” (Dalam







David  Denham  memang  tidak  secara  tegas

























mengingat  cyberbullying  sendiri  belum
dianggap  sebagai  suatu  permasalahan,
melainkan dianggap tindakan wajar di masa
kanak-kanak. Dengan pandangan demikian,
maka  sudah  tentu  hak-hak  dari  korban



















faktor  yang  diciptakan  oleh  korban  sendiri
sehingga  dirinya  berpotensi  sebagai  korban,
misalnya ketika anak mengunggah foto mesra





cyberbullying  tidak  dapat  dilepaskan  dari





negative  behaviours  of  internet  and  mobile
phone  users  without  current  cyberbullying








Kajian terhadap Chapter 9 Intimate Partner
Violence




melakukan  kekerasan  secara  intens.”
Keberlanjutan dalam tindak kekerasan tersebut
disebabkan karena pilihan dari korban itu sendiri.
Dalam  bab  9  penulis  mengupas  mengenai
kekerasan yang terjadi dalam hubungan dengan











membentuk  taksonomi  pelaku  anak  dalam
cyberbullying.




Agnew dan  selanjutnya  menuliskan  “Agnew
suggests that criminality is the direct result of
negative  affective  states—the  anger  and
frustration  that  emerge  in  the  wake  of
destructive social relationships. He finds that
negative  affective  states  are  produced  by  a




























logika  laki-laki.  Perempuan  dikonstruksikan
berada pada posisi yang lebih rendah daripada laki-




ini  penting,  oleh  karena  perempuan  sudah
terpenjara dalam ideologi keutamaan laki-laki.
Mereka berada  dalam kesadaran  palsu  (false
consciousness)  tentang  realitas  dunia  (yang
mengunggulkan  laki-laki),  seolah  realitas  itu
memang normal adanya, alamiah dan tidak dapat
dirubah. Selama kaum hawa masih terkurung










1) Periode  pertama  terjadi  pada  pertengahan
1600-an,  ketika  orang-orang  Puritan  di
Massachusetts memberlakukan undang-undang
melawan  pemukulan  terhadap  istri  dan
kekerasan dalam rumah tangga (Pleck, 1989).


























Perubahan  besar  dalam  penyelesaian
kasus kekerasan terhadap pasangan terjadi sejak






yakni penganiayaan  fisik,  pelecehan  seksual,
pelecehan emosional, penganiayaan ekonomi, dan
penganiayaan psikologis. Kekerasan dalam rumah
tangga  dapat  berupa  tindakan  fisik,  seksual,
emosional, ekonomi, atau psikologis atau ancaman
tindakan yang mempengaruhi orang lain. Tindakan





a) Kekerasan  fisik:  Menekan,  menampar,
mendorong, menyambar, mencubit, menggigit,










setelah  melakukan  kekerasan  fisik,  atau












terhadap  uang,  atau  melarang  kehadiran
seseorang di sekolah atau pekerjaan.
e) Kekerasan  Psikologis:  Menyebabkan
ketakutan  karena  intimidasi;  mengancam
kerusakan fisik pada diri, pasangan, anak-anak,






dimensi  kekerasan  yang  terjadi  sangat
mempengaruhi kondisi korban. Menurut Galtung,
ada enam dimensi penting dalam kekerasan yaitu:
a. Kekerasan  fisik  dan psikologi.  Kekerasan
bukan hanya melukai fisik seseorang namun
juga  berdampak  pada  jiwa  seseorang.
Kebohongan,  indoktrinasi,  ancaman  dan
tekanan adalah contoh kekerasan psikologi
















maka  kekerasan  tersebut  tergolong  pada
kekerasan struktural atau tidak langsung.
e. Di sengaja atau tidak. Perbedaan ini penting



























disebut  sebagai  teori  psikopatologi.
Pendekatan intraindividual mencoba mencapai
pemahaman tentang tindakan pelaku untuk
mengalahkan  pasangannya  dan  ciri-ciri
psikologis  korban  yang  mengalami









sebagau  hasil  perlakuan  dalam  susunan
masyarakat patriarki.
3) Teori  Pendekatan  Pembelajaran  Sosial:
perspektif ketidakberdayaan yang dipelajari.







disebab  karena  ketergantungan  ekonomi,
adanya  anak  dalam  hubungan  mereka,
kerangnya ketrampilan untuk bekerja sebagai
hasil dari penempatan peran perempuan dalam





























kemarahan.  Seperti  Walker  (1979:  55)






























memilik  anak  dalam  hubungan  tersebut.















teman-teman  yang  berperilaku  menyimpang
bertendensi  untuk  menimbulkan  kejahatan.
Kondisi buruk dalam pengasuhan ini setidaknya
dapat  dihubungkan  dengan  model-model
kekerasan  terhadap  anak  dalam  lingkungan
keluarganya.  Maidin  Gultom12  menuliskan
beberapa model kekerasan yakni sebagai berikut:
a. Mental illness model, kekerasan pada anak
disebabkan  oleh  penyakit  kejiwaan  dan
kelainan saraf.
b. Psychodynamic model, terjadinya kekerasan















e. Family  structure  model,  menunjukkan
dinamika antar keluarga yang mempunyai
hubungan kausalitas dengan kekerasan.
f. Environmental  stress  model,  yakni
memandang bahwa anak sebagai suatu masalah
dimensional.  Kekerasan  pada  anak
disebabkan karena kehidupan yang menekan







Pola  pengasuhan  terhadap anak  yang





sebagai  korban primer  dan korban  sekunder.
Selanjutnya mereka menjelaskan sebagai berikut:













Korban  dapat  dikategorikan  sebagai
primer  atau  sekunder.  Korban primer  adalah










Anak  sebagai  korban  mengalami
penderitaan yang tidak hanya berlangsung singkat,
namun  dapat  menjadi  penderitaan  yang
























































(1946)  mencatat  bahwa beberapa  penjelasan


























besar  undang-undang  negara  bagian
mendefinisikan perlakuan salah dan pengabaian
dengan istilah yang sangat umum. Tujuan di balik
pendekatan  ini  adalah  mendorong  pelaporan
sebanyak mungkin dugaan kasus. Perlakuan salah
umumnya mengacu pada kemungkinan cedera
nonaksidental  yang  secara  serius  merusak
kesehatan fisik atau mental anak. Sebagian besar
definisi  undang-undang  melarang  pelecehan
seksual,  eksploitasi  seksual,  pornografi,  dan














anak,  yang  ditimbulkan  oleh  orang  tua,
pengasuh,  atau  orang  lain  yang  memiliki
tanggung jawab terhadap anak tersebut. Cedera
tersebut dianggap penyalahgunaan terlepas dari

















kebutuhan  emosional  anak,  kegagalan
memberikan  perawatan  psikologis,  atau








4) Kekerasan  emosional  (atau  pelecehan
psikologis)  adalah  pola  perilaku  yang
mengganggu perkembangan emosional anak
atau rasa harga diri. Ini mungkin termasuk kritik






























penggunaan  zat  yang  dikendalikan  oleh













































eksternal  bagi  individu.  Orientasi  ini
menekankan jumlah stres yang ditemukan di





bahwa  model  tersebut  gagal  menjelaskan
mengapa beberapa keluarga yang stres tidak
beralih ke kekerasan anak sebagai jalan keluar.
Model  ini  juga  mengabaikan  strategi
penanggulangan yang ada.
c. TeoriPendekatan Pembelajaran Sosial. Teori
belajar  sosial  berfokus  pada  penyerapan
pengalaman dan penguatan. Tinjauan terhadap
29 studi empiris yang menganalisis anak-anak


























tindakan  lain yang  dilakukan  adalah  dengan
memberikan perawatan medis dan psikologis,
59
















keturunan  mereka  dengan  menunjukkan
kepada  mereka  cara  merawat  bayi  dan
menghilangkan kekhawatiran menjadi orang tua.
Tujuan  kedua  adalah  mengungkap  kasus




kesulitan  anak  dengan  memberi  instruksi
kepada orang tua dalam perkembangan anak.




























dipanggil  orang  tua  saat  mereka  perlu
















anak,  petugas  penegak  hukum,  kantor
kejaksaan,  pendidik,  konselor  kesehatan
mental,  dan  petugas  medis  dalam  upaya












7) Pendaftaran  dan  Pemberitahuan  Pelaku
KekerasanSeksual
Pendaftaran  dan  pemberitahuan  Pelaku
KekerasanSeksual(SORN)  berarti  bahwa















mengulangi  kembali  setelah  dilepaskan.
Akibatnya,  beberapa  negara  bagian  telah
menerapkan  prosedur  untuk  pelaku
kekerasanseksualyang  sakit mental  dalam
upaya  mencegah  korban  di  masa  depan.











melesat  pergi.  Saksi  yang  menyaksikan
peristiwa  tersebut  memberitahukan polisi.





















Sebenarnya,  American  Bar  Association
(1996)  mewajibkan  advokat  untuk
mempertimbangkan kesejahteraan anak secara
hati-hati sebelum memutuskan apakah korban
harus  bersaksi  di  pengadilan.  Namun,



















Kajian terhadap Chapter 12 Victimization at
Work and School











anak  muda,  secara  hukum,  harus  bersekolah
memenuhi syarat pertama. Fakta yang sama juga
membahas kondisi kedua karena memiliki pelaku
































even  to  adulthood.  Though  traditional







































ketidaknyamanan  karena  mereka  takut
menggunakan toilet, terlambat masuk kelas
karena hanya menggunakan tangga atau lorong





oleh  Centers  for  Disease  Control  and













































mencapai  tingkat  kemapanan.  Hal  ini  dapat
dipahami mengingat cyberbulling merupakan isu














Violenceyang  dibahas  pada  chapter  9
Victimology  Sixth  Editionkarya William  G.
Doerner Steven P. Lab. Kekerasan yang terjadi
dalam  hubungan  antara  pasangan  ini  akan
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